BAB III
BIOGRAFI DAN METODE ISTINBATH HUKUM MAZHAB HANAFI
DAN MAZHAB SYAFT']

1. Biografi dan Istinbath Hukum Mazhab Hanafi
1.1. Biografi Mazhab Hanafi

Nama lengkap Imam Hané f al-Nu'man ibn Tsabit ibn Zuthi (80

H-150 H) Hijriah. Ayak dalah “ke 1an, Parsi (Kabul Afganistan),

Masyarakat gf - me i gan uh Hanifah karena
ketekunann

kebenaran.

ncatat ilmu pe

anifah hidup pad®
Malik bin Marwan dan masa B3 Abbas, Khalifah Al-Manshur. Mazhab
fighnya dinamakan Mazhab Hanafi. Gelar ini merupakan berkah dari doa Ali
bin Abi Thalib r.a., di mana suatu saat ayahnya (Tsabit) diajak oleh kakeknya
(Zauti) untuk berziarah ke kediaman Ali r.a, yang saat itu sedang menetap di
Kufah, akibat pertikaian politik yang mengguncang umat Islam pada saat itu.

Ali r.a, mendoakan agar keturunan Tsabit kelak akan menjadi orang-orang
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yang utama di zamannya, dan doa itu pun terkabul dengan hadirnya Imam

Hanafi. (Supriyadi 2008, 102-103).

Abu Hanifah adalah putra Tsabit ibn Zuthi, seorang keturunan Persia.
Kakeknya berasal dari Kasul, ditawan tentara Islam tatkala tentera mereka
menduduki daerah itu lalu dijadikan budak oleh Bani Taim ibn Tsa'labah.
hy adalah putra Tsabit ibn Nu'man ibn
spernah dijadikan budak akibat

Menurut riwayat lain, Abu Hani

Marzuban. Keluarga Abu Hat i

u salah seorang
h Abu Hanifah,
ayahaliya

mengecilkan Abu' Hapif Am

an al-Farisi di@ K ah am

idup dan kehi beli Ampai
mé : : ar dihabiska nSa Imam
Ab an oleh
anal aca dan

meng Fie Lo i : keluarga

pedag sutera yang taat melaksa ima Allah.

Sebagai pedagang yang taat kep3 , maka bapak dan kakeknya merasa
sangat bahagia dan selalu mengenang pertemuannya dengan Saidina Ali bin
Abi Thalib, sewaktu beliau pergi ke Kufah. Pertemuan itu sangat berkesan
dan membekas dalam sanubarinyan dan selalu diceritakan kepada anak
atau cucunya, Abu Hanifah. Abu Hanifah pun tertarik pula kepada cerita itu,

sehingga tokoh dan pendapat-pendapat Saidina Ali bin Abi Thalib
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mempunyai tempat tersendiri dalam hati dan pikirannya. Hal ini terlihat
pada sikap dan jalan pikiran Abu Hanifah dikemudian hari. (Ibrahim 1991,
71).

Kufah di masa itu suatu kota besar, tempat tumbuh aneka rupa ilmu,
tempat berkembang kebudayaan lama. Di sana diajarkan falsafah Yunani,

hikmat Persia dan di sana pula sébe [slam timbul beberapa mazhab

Nasrani memperdebatkan ma ; alah aqgidah, serta didiami oleh
aneka bangsa. Masalah 1hpolitik sap-dasar agidah berkembang

Viu'tazilah, sebagaimana

dang duduR lalu aku

dipanggilnya, ia berkata kepad@ ®napa engkau ke pasar, tidak pergi
kepada ulama’? Aku menjawab, ‘Aku jarang pergi kepada ulama’. Beliau
berkata, “Jangan engkau pergi ke pasar lagi, engkau harus menumpahkan
perhatiaanmu kepada ilmu dan kepada majlis ulama’, sesungguhnya aku
melihat pada engkau suatu harapan dan dinamisme! Abu Hanifah

mengatakan, ‘Perkataan Asy-Sya’bi itu berbekas dihatiku, lalu aku
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tinggalkan perdagangan serta mulai menuntu ilmu dan perkataan itu besar

manfaatnya bagiku”. (Ibrahim 1991, 72).

Abu Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu gira’at, hadits, nahwu,
sastra, syi'ir, teologi dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada masa itu.
Di antara ilmu-ilmu yang yang diminatinya ialah teologi, sehingga ia menjadi

salah seorang tokoh terpandang dalam ilmu tersebut. Karena ketajaman

pemikirannya, ia sanggup mén erangan golongan Khawarij yang

dokrin ajarannya sangg

Mekah dan menetap di sana sel8 anun. Selama enam tahun itu beliau
mengadakan diskusi-diskusi di Masjidil Haram dan bertemu dengan para
ulama terkemuka yang berdatangan dari penjuru dunia, terutama pada
musim haji. Di Mekah inilah beliau bertemu dengan murid-murid Ibnu
Abbas dan dari merekalah beliau pergi ke Madinah menemui Ja'far Ash-

Shadiq, ulama-ulama golongan Syi’ah Imamiyyah, Zaidiyyah, ulama ahli
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hadits untuk mengadakan diskusi dan tukar pendapat dengan mereka.
Bahkan beliau mengikuti pelajaran di madrasah keluarga keturunan Nabi

Muhammad SAW. (Ibrahim 1991, 74).

Imam Asy-Syafi'i pernah memuji Abu Hanifah, katanya: ummat
manusia dalam soal figh, semuanya menghadap kepada Abu Hanifah”. Di

samping itu Abu Hanifah dipandang,dan diakui sangat berhati-hati dalam

meriwayatkan hadits. Beliau® atikan sanadnya, memperhatikan

fighnya. Sudah menjadi bahwa perselisihan faham

yang terjadi

Pada zamannya, terdapat beD®pa ulama yang tergolong sahabat yang
masih hidup, yaitu: Anas ibn Malik di Bashrah, Abd Allah ibn Ubai di Kufah, Sahl
ibn Sa’d al-Sa’idi di Madinah, Abu al-Thufail ‘Amir ibn Wa'ilah, Watsilah ibn Asqa’.
Abu Hanifah belajar fikih kepada ulama Irak (ra’yu). Ia dianggap
reprensentatif untuk mewakili pemikiran aliran ra’yu. Oleh karena itu, perlu

diketahui guru-guru dan murid-muridnya sehingga dari segi hubungan guru
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dengan murid dapat diperhatikan bahwa dia termasuk salah seorang
generasi pengembang aliran ra’yu. Adapun guru-guru Imam Abu Hanifah
yang banyak jasanya dan selalu memberi nasehat kepadanya, antara lain
adalah Imam ‘Amir ibn Syahril al-Sya’by dan Hammad ibn Sulaiman al-
Asy’ary, Ibrahim al-Nakha'i. Abu Hanifah mempelajari gira’at dan tajwid dari

Idris ‘Ashim. (Mubarok 2000, 73-74).

Murid dan sahabat Abu ) lah Abu Yusuf (112-166 H), Imam
Muhammad ibnu al-Has
Qais al-Kufi (110-45¢
murid Imamg# ‘

Hanafi, baik

egi metodo

an al-
334 H).
al-Kaafi
atau diberi pen]®
bin Sahal as-Sarkhasi (wafat 4%

(Ibrahim 1991, 78).

), yang diberi nama al-Mabsuuth.

Kesulitan yang terbesar dalam mengkaji pemikiran Abu Hanifah
terletak pada tidak adanya buku-buku yang secara substansial memuat

pemikiran dan metodologi Abu Hanifah sendiri. Yang dapat di ikuti dari
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pemikiran dan metodologi mazhab Hanafi yang ada saat ini adalah berupa
periwayatan dari murid-muridnya, seperti yang ditulis Abu Yusuf dan
Muhammad bin Hasan al-Syaibani, dua muridnya yang banyak

memperjuangkan mazhab Hanafi. (A. Sirry 1995, 86).

Masalah-masalah fikih yang terdapat dalam mazhab Hanafi dibedakan

menjadi tiga: al-ushul, al-Nawadir,4an al-Fatawa. al-Ushul adalah masalah-

masalah yang termasuk _Zi G Riwayah, yaitu pendapat yang

diriwayatkan dari Ab atnya, seperti Abu Yusuf,
| 1i ! disusun dalam
kitab yang

hahir al-Ri

yang termasuk

Haruniyyat, dg

Selain kitab fikih dan ush , ulama Hanafiyah juga membangun
kaidah-kaidah fikih yang kemudian disusun dalam kitab tersendiri, di antara

kitab qawa’id al-Figh aliran Hanafi adalah sebagai berikut:

1. Ushul al-Karkhi, karya al-Karkhi.
2. Ta’sis al-Nazhar karya Abu Zaid al-Dubusi.
3. Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Ibnu Nujaim.
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4. Majami’ al-Haqa’iq karya Abu Sa’id al-Khadimi.

5. Majallah al-Ahkam al-"Adliyyah.

6. Al-Fawa’id al-Bahiyah fi al-Qawa’id wa al-Fawa’id karya Ibnu
Hamzah

7. Qawa’id al-Figh karya Mujddidi. ( Mubarok 2000, 78).

Mazhab Hanafiyah merupakan suatu kesimpulan atau pendapat yang

dinisbahkan kepada Imam Abuy Mazhab Hanafi adalah merupakan

hasil ijtihad Imam Abu an al-Qur'an dan as-Sunnah

janyak menggunakan ra’yu
(rasio/hasil pi 1usia). Sk ni terkenal sebagai
mazhab alifan rayu. Selaj anafi merupakan mazhab fikih
afi, Maliki, asy-
opedi Hukum I

##hab Hanafi

tab-
Abu
n Abu
A tulis.
Per nsipnya
mer : 3 : hm kitab

Tari metode

Istinba ikum Imam Abu H® sebagi berikut:

@ AT 0B oy ade ) Lo &l Jguy Bind axT L 0B ) LS AT
o st ol ol Joi asl g ade ) Jso) 2w @ Yy Jlw ) O

65 3L L ans Ui 1) o o ol Yy e st e poly g s
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lpdgior) psis o) donnny cllaey ety e ol ()l palal L Y
lgdgor) LS dge- b
Artinya:

“Saya berpedoman kepada kitab Allah, jika saya tidak mendapatkan
(ketentuan hukum) di dalamnya, maka saya berpedoman kepada
Sunnah Rasulullah SAW, apabila saya tidak temukan dalam kitab Allah
dan sunnah Rasulullah, mal yerpedoman kepada perkataan para
sahabat Nabi. Saya benp a pendapat yang saya kehendaki
dan menghindari_d kehendaki, saya keluar dari
pendapat mere ain. Apabila suatu perkara
telah samp a’bi, Ibn Sirin, Al-
Hasan, % g=orang yang telah
berijtik raimana mereka
berijti

SRt

aan Abu Hanif® Palikan satu ur® ada qiyas,
dan apabila giyas itu dicel® engembalikan hukumnya kepada
istihsan selama tidak ada yaf® membatalkannya. Dan jika istihsan itu
tidak bisa dipakai dia mengembalikan kepada adat kebiasaan kaum
muslimin karena hal itu merupakan kebiasaan yang dikenal dan
disepakati hukumnya kemudian dia menggiyaskan kepada hal tersebut
selama qiyas itu tidak bertentangan kemudian dia mengembalikan
kepada istihsan dan memilih mana yang lebih sesuai maka dia

berhukum dengan hal itu. (Zahrah t.th, 355).



50

Berdasarkan pernyataan Abu Hanifah di atas, dapat dipahami bahwa
dalam mengistinbatkan hukum, Abu Hanifah berpegang kepada dalil hukum
yang sistematika atau tertib hukumnya seperti yang beliau ucapkan
tersebut, bahwa Abu Hanifah menempatkan al-Qur’an sebagai dalil pertama.
Apabila tidak ditemukan ketentuan hukum permasalahan di dalamnya
beliau, menetapkan hukum berdasarkan sunnah Rasulullah, jika dalam
kedua sumber itupun tidak diten -

Sahabat Rasulullah SAW

a, maka beliau menggunakan fatwa

apkan hukum, terutama yang

sudah menjadi ijma’ @

Dapat disimpulkan bahwa 1ka dalil dalam istinbat hukum Abu
Hanifah adalah: al-Qur’an, al-Sunnah, Fatwa Sahabat, [jma’, Qiyas, Istihsan,
dan Urf (adat kebiasaan) setempat, untuk lebih jelasnya penulis jelaskan

sebagai berikut:

1.2.1.Al-Qur’an.
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Berdasarkan ungkapan Abu Hanifah terdahuluy, dalil utama yang beliau
jadikan acuan dalam mengistinbatkan hukum adalah al-Qur’an, sehingga
seluruh produk hukum mesti mengacu kepada kaedah umum yang
dikandung al-Qur’an. Secara langsung tidak ditemukan penjelasan tentang
pemahaman Abu Hanifah terhadap al-Qur’an, apakah susunan lafaz dan
maknanya sekaligus atau hanya maknanya saja. al-Nasa'i salah seorang

tokoh Hanafiyah menjelaskan da

ngkapannya berikut ini:

by ool ol

Artinya: ¢

“Al-Qur’a Nasa'i t.th, 20)

Al-Baz i, bahwa dala

susunan lafaz

BOKuUp SUSU lafd®
sebagian besqj

penetapan hukum adalah qira'® dzah, alasannya qira’at syadzdzah
diterima menjadi dasar penetapan hukum meskipun periwayatannya tidak
meyakinkan sebagai ayat al-Qur’an, namun setidaknya ia sama dengan hadis
ahad, sedangkan hadis ahad dapat dijadikan sumber dalam mengistinbatkan

hukum.
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1.2.2.Al-Sunnabh.

As-Sunnah merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an yang dijadikan
dalil oleh Abu Hanifah dalam mengistinbatkan hukum, artinya apabila
ketentuan hukum suatu persoalan tidak ditemui dalam al-Qur’an, beliau
menelusuri ketentuannya dalam Sunnah. Dalam memahami hadis sebagai
sumber hukum Islam Abu Hanifah sangat selektif. Ia lebih banyak

menggunakan rasionya atau begi dalam menetapkan hukum apabila ia

tidak menemukan nash yan r'an dan Sunnabh.

1.2.3.Fatwa Sahab
| Abu  Hanifah ketika
al-Qur’an dan
paikan aja@@n
sah bih

bab

adika a sd ’ g lebih

abi’

ting§ abi’in’ dan penerasi

berik 3 menjadik 3 asulullah

SAW

dasar pene® dinkan belia® kuti alur

pendapatnya sendiri dengan me Jtihad.

1.2.4.ljma’.

[jma’ merupakan suatu pola istinbat hukum yang terbentuk melalui
kesepakatan (konsensus) para mujtahid pada masa sesudah wafatnya
Rasulullah SAW, tentang hukum dalam suatu persoalan. Karena itu ulama

Hanafiyah berpandangan bahwa ijma’ merupakan salah satu hujjah
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syar’iyah yang bersifat qath’i dalam mengistinbatkan hukum. Bentuk ijma’
yang dijadikan hujjah oleh ulama Hanafiyah mencakup ijma’ sukuti. [jma’
sharih adalah kesepakatan para mujtahid bukan melalui pendapat atau
perbuatan terhadap hukum masalah tertentu dan tidak ditemukan mujtahid

yang menyanggah pendapat tersebut. ( Khalaf 1978, 49).

1.2.5.Qiyas.

Dalam pengembangan afe adnya, Abu Hanifah sering kali
menggunakan giyas, bah 1 men: annya pada porsi yang lebih
dari ijtihad lainn tokohdlanafiyah ernama Ubaidillah Ibn
Mas’ud al-Buk

Tanqil al-U

al-S defenisika 5, dalam kitabnya
ch Nas aroen sebagai

berikut:

hbkan
bahasa

a pada sat¥y at yang

ada | dihadapi seg 3 esatuan

‘illat, Rum da ng fihadapi ¢

L. (Haroen 1996, 627

dengan

hukum Yang ditentukan oleh

1.2.6.Istihsan
Dalam ushul al-Figh ulama Hanafiyah, yang dimaksud dengan istihsan

adalah sebagaimana yang diungkapkan al-Sarakshi, yaitu:
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ijﬂ5ﬂyﬂwdﬁﬁﬁuwbww\ 45 sn Ol
e

Artinya:
“Istihsan itu berarti meninggalkan qiyas dan mengamalkan yang lebih

kuat dari itu, karena adanya dalil yang menghendaki serta lebih sesuai
dengan kemaslahatan umat” Sarakshi 1997, 200).

Defenisi senada diungka

Muhammad Abu Zahra

asan al-Karkhi di dalam buku

berlaku atau keadaan darurat. Al7$#nya adalah karena dengan cara itulah

yang dipandang sebagai cara terbaik yang lebih banyak mendatangkan

kemaslahatan dan lebih menjauhkan kesulitan bagi umat.

1.2.7.Urf

Abu Zahrah mendefenisikan ‘urfsebagai berikut:
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T ade e Linwls oSl o WLl anlisl Le
) A 9 Sl
Artinya:

“Apa-apa yang dibiasakan oleh manusia dalam pergaulan dan telah
kokoh dalam urusan-urusannya” (Zahrah 1958, 273)

Para ulama ushul fikih membagi ‘urf berdasarkan keabsahan menurut

pandangan syara’, yaitu urf s ) dan ‘urf fasid. ‘urf shahih adalah

kebiasaan masyarakat yan an dengan nash syari’at, tidak

menimbulka: mudhara : N ( ahatan. (Khallaf
1978, 21).

dan tidak keluar dari pendapat yanZdada di kalangan mereka.

Abu Hanifah tidak terikat dengan pendapat para tabi’in, karena
mereka sama-sama mampu untuk berijtihad. Artinya, bila hukum sesuatu
tidak tertera dalam sumber-sumber di atas, maka Imam Abu Hanifah

melakukan ijtihad. Namun untuk menerima suatu hadits sebagai penafsiran
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al-Qur’an, ia melakukan seleksi yang lebih ketat sehingga hadits yang dapat
diterimanya sebagai sumber hukum yang relatif lebih terbatas. Dengan
terbatasnya jumlah hadits yang diterima, peranan ijtihad menjadi lebih
besar dalam upaya menjawab permasalahan hukum di Irak dan kompleks

dibandingkan dengan tempat lain, misalnya di Madinah atau Mekah.

Faktor lain yang mempengafuhi Imam Abu Hanifah adalah kajian

awalnya pada ilmu kalam idian figh berguru kepada Syekh

Hammad bin Sulaima pengalamannya yang nyata

sebagai pedagang galaman luas tentang

perdagangans membuat Imam

Abu Hanifa gatasi berbagai

masalah fiq

am
atul

itab fikih

Ushul al-Syar. am mah



57

2. Biografi dan Istinbath Hukum Syafi’i

2.1. Biografi Tentang Syafi’i

Nama lengkap Iman asy-Syafi'i adalah Abu Abdullah Muhammad ibn
Idris ibn al-‘Abbas ibn Utsman ibn Syafi ibn as-Sa’ib Ibn ‘Ubaid Ibn ‘Abd
Yazid Ibn Hasyim Ibn ‘Abd al-Muthalib Ibn ‘Abd Manaf bin Qushai al-Qurasyi
al-Muththalibi asy-Syafi'i al-Hijazi al-Makki. Dia terhitung masih keluarga
Rasulullah SAW yang keturun )
2008, 1). Sedangkan menugl

emu pada Abdul Manaf. (asy-Syafi’i

,asy-Syafi’i, wafat pada malam
jum’at setelah magh ) da di sampingnya. Jasadnya

jum’at, yaitu terakhir

Sekembali dari perkampungan kabilah Hudzail, beliau kembali

menekuni pelajaran agama Islam, dengan mendatangi ulama-ulama yang
terkenal di Madinah waktu itu. Di antara ulama Mekah, hanya kepada
Muslim bin Khalid az-Zanjilah, paling lama beliau menimba ilmu. Muslim bin

Khalid az-Zanji, adalah seorang ahli fikih yang terkenal waktu itu dan
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menjabat sebagai mufti kota Mekah. Cukup lama beliau belajar dengan mufti
itu, sehingga dalam usia yang sangat muda beliau telah dianggap cukup
menguasai ilmu agama Islam. Pada umur 15 tahun beliau telah diberi
wewenang oleh gurunya untuk memberikan fatwa, dan bertindak sebagai
wakil mufti. Wewenang yang seperti itu hampir tidak pernah diberikan
kepada orang seusia beliau. Di samping berguru kepada Khalid az-Zanji
beliau menekuni pelajaran .._-,. ] a Sufyan bin Uyaynah. (Ibrahim

1991, 88-89).

Kemudian ah untuk belajar ilmu

agama. Beliad 1 'dan ketika beliau
mendengar )un ingin segera

pergi dan

belajar
ada Abu
al-Hasan
al-Syaibany (salah seorang mu anifah). Oleh sebab itu pada Imam
Syafi’i berhimpun pengetahuan figh Ashab al-Hadits (Imam Malik) dan figh

Ashab al-Ra’yi (Abu Hanifah). (Yanggo 1999, 123).

Pada tahun 195 H di masa khalifah al-Amin, asy-Syafi’i kembali ke Irak.
Pada kesempatan ini beliau belajar pada ulama Irak dan mereka

mengajarkan ilmu hasil metode ahli Ra'yu. Ketika itu asy-Syafi'i menyusun
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kitabnya yang lama yang diberi judul “al-Hujah”. Pengesahan tentang ini
telah menceritakan oleh empat orang ulama besar Irak yaitu, Ahmad bin
Hambal, Abu Tsaur, az-Za'farani, dan al-Karabisi. Beliau menetap di Irak
selama dua tahun kemudian beliau kembali ke Hijaz setelah namanya tersiar
di Baghdad dan metodenya banyak diikuti oleh para ulama Irak. Pada tahun
198 H, asy-Syafi’i datang lagi ke Irak untuk yang ketiga kalinya. Beliau

tinggal di sana beberapa bulan J nudian berangkat menuju Mesir dan

menjadi tamu kehormatandA lah | Abdul Hakam, di mana ketika itu

vardi, Ibra

llah ibn Nafi’ teg

adalah, Waki’ bin Jarrah, Abu Usamah, Hammad bin Usamah, dua ulama Kufah
Ismail bin Ulyah, Abdul Wahab bin Abdul Madjid, dua ulama Basrah Muhammad
bin Hasan, Qadhi bin Yusuf. (Ash-Shiddieqy 1970, 193).

Pengembangan Mazhab asy-Syafi'i dari murid-murid Imam asy-Syafi'i dari

Makkah ialah Abu Bakar al-Humaidi (w. 219 H), yang turut pergi bersama asy-
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Syafii ke Mesir, Abu Ishak Ibrahim ibn Muhammad (w. 237 H), Abu Bakar
Muhammad bin Idris , Abdul Walid, Musa ibn Abi Jarud. Di antara murid-murid
Imam asy-Syafi'i yang mengembangkan Mazhab asy-Syafi'i di Baghdad, Abu Ali al-
Hasan ash-Shahbah al-Za’farani (w. 260 H), Husein bin ‘Ali al-Kurabisyi (w. 256 H),
Imam Ahmad bin Hambal (Imam Mazhab Hambali) (w. 240 H), Abu Tsaur al-Kalabi
(w. 240 H), Ishak bin Rahuyah (w. 277 H). Murid-murid Imam asy-Syafi'i yang

berada di Mesir, terutama pada muridgfang mendengar dan menuliskan ajaran dan

membantu Imam asy-Syafi'i dala n an kitab, diantaranya, Harmalah ibn

Yahya ibn Harmalah seoran kan kitab-kitab asy-Syafi'i yang

H), Abu Ya’kub Yusuf ibn

tidak diriwayatkan olé wafat pada ta

Yahya al-Buwait 1am asy-Syafi'i dan

dijadikan pe ] tahu karena tidak mau

mengatakan ahya al-Muzani,

Brang yang i w. 268 B

oleh
figh

ah, ia
Sebagai
itab al-
di Mesir.
Kitab ¥ i i : ilaf Malik
" (Khon 20718 ).

wa al-

Kitab kitab Imam asy-Syafi’i d ¥ dan dikembangkan oleh para muridnya
yang tersebar di Mekah, Irak, Mesir dan lain lain. Kitab al-Umm adalah sebuah kitab

fikih yang di dalamnya dihubungkan pula dengan sejumlah kitabnya:

1. Kitab al-Ikhtilaf Abi Hanifah wa Ibn Abi Laila
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2. Kitab Khilaf Ali wa Ibn Mas’ud, sebuah kitab yang menghimpun
permasalahan yang diperselisihkan antara Ali dengn Ibn Mas'ud dan
antara Iman asy-Syafi’'i dengan Abi Hanifah.

Kitab Ikhtilaf Malik wa asy-Syafi’i

Kitab Jama'i wa-‘Ilmi

Kitab Ar-Radd ‘Ala Muhammad Ibn Hasan

Kitab Siyar al-Auza’ly . )
Kitab Ikhtilaf al-Hadits®
Kitab Ibthalu a
Mazhab 2

©® N o oW

Yanggo 1
iran dalam fikih di

kalangan Ahl pada Imam Asy-

Syafi'i, yang bin Idris asy-

i'i. Ima rupakan pendi g mun da

sebagai pen . _Liag A fi’i
hab

2cara

ai berikut:

AP P oS oY ik sl
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Artinya:

[Imu itu bertingkat secara berurutan, pertama adalah al-Qur’an dan as-
Sunnah apabila telah tetap, kemudian kedua, ijma’ ketika tidak ada
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, ketiga fatwa sahabi dan kami tidak
tahu dalam fatwa tersebut tidak ada ikhtilah di antara mereka,

keempat ikhtilaf sahabat NabisSAW, kelima qiyas yang tidak digiyaskan

selain kepada al-Qur’a karena hal itu telah ada dalam

dua sumber, ses bil itu dari teratas. (asy-

Syafi'i t.th,

)

i'i di atas, juga

satunya, maka dikembalik3 pada Qiyas terhadap salah satunya,
sebagaimana penjelasan tentang kiblat, sifat adil, dan ukuran sepadan

yang saya sampaikan” (asy-Syafi'i 1939, 39)
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Selain itu metode istinbath hukum asy-Syafi'i sangat banyak
ditemukan pernyatannya dalam kitab al-Risalah, ketika ia ditanya tentang

posisi qiyas di hadapan dalil-dalil, lalu ia menjawab sebagai berikut:
ol g cdg&mvxa@kyyu}@oT&xJﬁM),\&bﬁm&é‘lﬁ
oo V) e Yy lede AL e oy Leg By playly didly OLSY) a

| ot s Ll Al

oty s 20 gl ooty carley castguning

chj c‘\.gJB M.Ja} c‘&)\ o=

Artinya:

kewenangal

berkata ses

Dari perkataan beliau tersebut dapat disimpulkan, bahwa pokok-

pokok pikiran beliau dalam mengistinbatkan hukum adalah:

2.2.1.Al-Qur’an dan Sunnah.
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Imam asy-Syafi'i memandang al-Qur’'an berada dalam satu martabat.
Beliau menempatkan al-Sunnah sejajar dengan al-Qur’an, karena menurut
beliau, Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali khabar ahad tidak sama
nilainya dengan al-Qur’an dan hadis Mutawatir. Di samping itu, karena al-
Qur'an dan Sunnah keduanya adalah wahyu, meskipun kekuatan Sunnah

secara terpisah tidak sekuat seperti al-Qur’an. (asy-Syafi'i 1939, 136-137)

Dalam pelaksanaannyas® I afi'i menempuh cara, bahwa

apabila di dalam al-Q kan dalil yang dicari, ia
menggunakan ha ,
mutawatir, jaf ‘ ! i F émukan dalil yang
dicari deng ‘ ) stapkan hukum

berdasarkatr i atau Sunna

n mukhashshi

Orang yang meriwayatkan di®®al jujur dalam bicara.

3.  Orang yang meriwayatkannya memahami hadis yang diriwayatkannya,
mengetahui lafaz yang bisa mengubah makna-makna hadis, dan bisa
menyampaikan hadis sesuai huruf-hurufnya sebagaimana yang
didengarnya, tidak menurut makna, karena apabila ia meriwayatkan

hadis dalam bentuk makna, sedangkan ia tidak mengetahui aspek-
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aspek yang bisa mengubah maknanya, maka ia tidak tahu barangkali ia
mengalihkan halal kepada haram. Apabila ia menyampaikan hadis
sesuai huruf-hurufnya, maka tidak ada lagi kekhawatiran mengubah
hadis.

4.  Orang yang meriwayatkannya harus hafal (jika ia meriwayatkannya
dari hafalannya), ia mencatatnya secara akurat (jika ia meriwayatkan

dari kitabnya), apabila ia u al satu hadis bersama-sama dengan

penghafal hadis lain can mereka.

5. Orang yang Y2 1 oleh seorang mudallis
(menginte ; perawi yang

didiskfe Jari orang yang

dijumg ngarnya, serga

meri 2 : ) para 1

hfi'i

nempatkan ij
2’ diterima se yang
ur'a Sun
alah seperti yang

1K®

il jee) e A Lo des aal Bl e 3)le

Artinya:

“Kesepakatan umat Nabi Muhammad SAW secara khusus atas suatu
urusan agama” (Al-Ghazali t.th, 173)
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Menurut beliau ijma’ yang bisa dijadikan hujjah adalah ijma’ seluruh
umat [slam, alasannya karena umat Islam tidak mungkin sepakat dalam
berbuat kesalahan, oleh karena itu kesepakatan wajib diikuti. Sehingga
penulis memahami bahwa ijma’ baru terjadi setelah wafatnya Rasulullh
SAW, karena beliau sebagai syari’ tidak mungkin membutuhkan ijma’ dalam

menetapkan hukum.

2.2.3.Qiyas

Imam asy-Syafi'i i hujjah dan dalil keempat

setelah al-Qur’an an hukum. Menurut

Imam asy-Sy

il-dalil tenang
Sunn kare

r i hla at dan
40)!

byafi'i

b mujtahid pe an giyas

dengd kaida ' asas-a edangkan

mujtal Sbelumnya sekalip bounakan qiyas da berijtihad,
namun belum membuat rumusan P#0kan kaidah dan asas-asasnya, bahkan
dalam praktek ijtihad secara umum belum mempunyai patokan yang jelas,
sehingga sulit diketahui mana hasil ijtihad yang benar dan mana yang keliru.
Imam asy-Syafi'i memilih metode giyas serta memberikan kerangka teoritis
dan metodologinya dalam bentuk kaidah rasional namun tetap praktis.

(Yanggo 1999, 131).
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Sebagai dalil penggunaaan qiyas, Imam asy-Syafi'i mendasarkan

kepada firman Allah dalam Al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 59:

£ 2o 2 _ PN £ _g~ o £ o g _ g _
S ANT Ty Uil Tanaboly & 1oabl 13015 Gl C
3 LA A8 8 - T 3 - Ao - -

Artinya:

atilah Rasul (nya),
ainan pendapat
(Al Quran) dan
An

tidak

adé 3 ( D i nnah,

atat a3 16 i halik rhadap
sala , Imam
asy- an qiyas
sebagad ah, yaitu hadis Rasulullah denga abat yang

bernama Mu’az ibn Jabal, ketika I®@#®an diutus ke Yaman sebagai gubernur

di sana, hadis tersebut adalah:

Gy O WA Jgmny O b o Slas Olosl (3 cpan ol 0 il e
A O sl 1B el U ppe 13 ol (S iJB el ) 13les
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Doy o 3 £ 1 0B ]G A J gy B 1 JB S LS a2 1ok Ju
Aokl 1By oyho bl gy b TNy Ty T 1B S0 ST 3 Y
(31> sl olay ) bl Jsony (oo b bl s 39 1

Artinya:
“Diriwayatkan dari sekelompek penduduk Homs, sahabat Mu’adz ibn

Jabal, bahwa Rasulullah4SA : etika bermaksud untuk mengutus
Mu’adz ke Yaman, belial pabila dihadapkan padamu suatu

kasus hukum, baga ‘anda ‘me uskannya?” Mu’adz menjawab,
“Saya akan mt kan berdasark \]:Qur'an”. Nabi bertanya
lagi,“Jika ituftic anda te dalan Al an?, Mu’adz menjawab,
“ Saya a mutuska arkan St ‘Rasulullah”. Lebih

lanjut idak ter £ dalam Sunnah
Rasul -Qury 0z me Aku a rijtihad dengan
seksa emu ulullah mer epuk Mu’adz depgfin
tanga era ata, “Segala pu Alla  telah pg eri
piuk kepada n Rasulullah te p jalan yang a”.

B d A Dawud, t.th: 3089

arya

aliki .

u ' gda dengan Ima

pa Imam

Ab 2rbagai

pe ' i Mekah, 2 Mesir

men : : memiliki wa perbagai

alira figh. D8 3D , ini d1S€ pai faktor

pluraliSH€ pemikiran yang mé€ am asy-Syafi’i.

Faktor geografis, faktor ini merupakan faktor secara alamiah negara
Mesir tempat Imam asy-Syafi’i lahir. Mesir adalah daerah yang kaya dengan
warisan budaya Yunani, Persia, Romawi, dan Arab. Kondisi budaya yang
kosmopolit ini tentu saja memberikan pengaruh besar terhadap pola piker

Imam asy-Syafi’i. Hampir seluruh ulama terkemuka yang hidup pada zaman
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Imam asy-Syafi'i pernah menjadi gurunya atau paling tidak berdiskusi
dengan ulama tersebut. Kondisi ini menjadikan bekal bagi Imam asy-Syafi’i
dalam membangun pemikiran fighnya. Imam asy-Syafi'i dikenal sebagai
Imam yang moderat. (tengah-tengah) sebagai sebuah sintesis dari pemikiran
ahl ra’yu sebagai tesa dan pikiran tradisionalnya sebagai antithesis. Karena
Imam asy-Syafi'i menguasai dan mengetahui kekuatan dan kelemahan aliran

ahl ra’yu (Imam Hanafi) dan alizan s (Imam Maliki).

Qiyas. Al-Qur rup: S - de N = h sumber kedua.
Sunnah ya akai 3 . ilai kua snya mutawatir
perawinya
ang kuali jug ng

. - dak

li hash,

had Sebut

ala anan,

al untuk

an yang

tinggi disebut-selB prang yang an hadits

setingkat dengan al-Qur’an dal¥ fidukannya sebagai sumber hukum
[slam yang harus diamalkan. Karena menurut Imam asy-Syafi'i hadits itu
mempunya hubungan yang sangat erat dengan al-Qur’an. Bahkan
menurutnya, setiap hukum yang ditetapkan Rasulullah SAW pada

hakikatnya merupakan hasil pemahaman yang beliau peroleh dari memahi
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al-Qur’an. Dengan demikian, memang pada tempatnya jika Imam asy-Syafi'i

oleh banyak orang dijuluki sebagai pembela sunnah (nasir as-sunnah).

Kitab-kitab fikih ulama Syafi'iyyah yang penulis gunakan dalam skripsi
ini adalah al-Umm karangan Muhammad bin Idris ash-Syafi'i, Majmu’ Syarah
al-Muhazzab karangan Imam Nawawi, dan Syarah Matan Jam’u al-Jawami’

kitab ushul figh karangan Abdul W. ibn Syubkhi.




